BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Sebelum mengadakan penelitian, langkah pertama yang perlu
dilakukan adalah menentukan tempat penelitian. Orientasi tempat
penelitian dilakukan untuk mengetahui letak dan wilayah penelitian.
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1
Plaosan yang terletak di Jalan Raya Sarangan Desa Pacalan Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan. SMA Negeri 1 Plaosan memiliki luas tanah
17.000 m?.

SMA Negeri 1 Plaosan mempunyai visi: mewujudkan sekolah
sebagai intansi yang bermutu dalam meraih dan mengembangkan prestasi
“Pendidikan” yang berkualitas dengan berpijak pada Iman dan Taqwa,
IImu pengetahuan dan budaya bangsa. Sedangkan misi SMA Negeri 1
Plaosan adalah menciptakan suasana kerja yang aman tertib dan dinamis,
sehingga terlaksana proses pembelajaran dan bimbingan yang efisien
untuk menghasilkan kader bangsa yang: berakhlak mulia, unggul dalam
bidang akademik dan non akademik serta mencintai budaya bangsa yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, unggul dalam
bidang akademik dan mencintai budaya bangsa.

Tujuan SMA Negeri 1 Plaosan adalah: 1) Menambah fasilitas

sarana Pembelajaran; 2) Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional
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minimal 7,50; 3) Tamatan yang diterima di perguruan tinggi minimal 70%,
4) Memiliki tim KIR yang dapat diandalkan di tingkat Kabupaten; 5)
Memiliki dua cabang olah raga yang tangguh dalam tingkat regional; 6)
Memiliki tim kesenian yang dapat tampil di tingkat regional; 7) Memiliki
group band yang dapat tampil di tingkat regional; 8) Memiliki aktifitas
keagamaan yang terprogram; 9) Memiliki lapangan olah raga serba guna.

Terdapat beberapa ekstrakurikuler yang ditawarkan di SMA Negeri
1 Plaosan, antara lain: Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), pencak
silat, basket, dan voli. Berbagai ekstrakurikuler yang ditawarkan
diharapkan dapat menyalurkan bakat dan minat siswa, serta dapat menjadi
kegiatan pengisi waktu luang yang dapat mengembangkan kemampuan
siswa di luar akademik.

Siswa SMA Negeri 1 Plaosan berjumlah 553, dengan rincian:

Tabel 4. Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Plaosan

No Kelas Jumlah Siswa
1. X 191
2. XI 178
3. XII 184
TOTAL 553
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Tabel 5. Jumlah guru dan karyawan SMA Negeri 1 Plaosan

No Jabatan Jumlah
1. | Guru 54
2. | Karyawan 11
TOTAL 65

Gedung SMA Negeri 1 Plaosan terdiri dari 18 ruang kelas, yaitu
enam ruang kelas XI, empat ruang kelas XI jurusan 1A, tiga ruang kelas XI
jurusan IS, empat ruang kelas XII jurusan IA, dan tiga ruang kelas XII
jurusan IS. Selain itu, terdapat satu ruang kepala sekolah, satu ruang Tata
Usaha (TU), satu ruang Bimbingan Konseling (BK), serta satu ruang guru.
SMA Negeri 1 Plaosan dilengkapi beberapa fasilitas untuk menunjang
kegiatan pendidikan, seperti perpustakaan, laboratorium IPA, ruang
komputer, lapangan olah raga, koperasi siswa (kopsis), dan kantin.
1. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan agar penelitian berjalan lancar dan
sesuai dengan harapan. Persiapan tersebut meliputi pengurusan ijin dan
penyusunan skala yang akan digunakan dalam penelitian.
a. Persiapan Administrasi

Persiapan administrasi yang dilakukan adalah mengajukan
permohonan surat pengantar penelitian dari Fakultas Psikologi UIN Maliki
Malang. Peneliti mendatangi lokasi penelitian, yaitu SMA Negeri 1

Plaosan pada tanggal 18 Februari 2012 untuk meminta izin melakukan
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survei awal di sekolah tersebut. Peneliti menemui Kepala Sekolah yang
dijabat oleh Bapak Hari Armanto, S.Pd, M.Si.

Peneliti mendapat izin melakukan survei awal, wawancara, dan
penelitian oleh sekolah tersebut. Peneliti diizinkan melakukan penelitian
dengan catatan tidak mengganggu kegiatan belajar siswa. Setelah disetujui,
peneliti menyesuaikan jadwal yang telah diberikan oleh bagian kurikulum
yaitu Bapak Bari, untuk melakukan penelitian dan wawancara. Jadwal
yang disusun disesuaikan dengan kegiatan akademik sekolah dan dicari
waktu luang. Penelitian dilaksanakan pada hari Senin, 20 Februari 2012.
Peneliti hanya diberi waktu satu hari dengan alasan agar tidak terlalu lama
dan tidak mengganggu kegiatan di sekolah tersebut.

b. Persiapan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala
Konsep Diri dan skala Intensi Mencontek. Kedua skala tersebut disusun
dalam bentuk pernyataan dan diisi oleh siswa (subjek penelitian). Skala
penelitian diisi dan dikembalikan pada saat itu juga. Kemudian item-item
tersebut diolah menggunakan SPSS versi 16.00 untuk menentukan item
yang valid dan gugur.

c. Validitas dan Reliabilitas Skala
1) Validitas
Butir-butir instrumen yang tidak valid tidak diadakan revisi

tetapi dihilangkan dengan pertimbangan:
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a. Jumlah dan muatan butir aitem cukup representatif untuk
menjaring data tentang konsep diri dan intensi mencontek.

b. Aitem-aitem yang tidak valid telah terwakili oleh aitem-aitem yang
valid.

Skala konsep diri terdiri dari 27 item, indeks daya beda item
sebelum dikoreksi bekisar antara -0,004 sampai 0,567. Item dengan daya
beda minimal 0,3 dinyatakan valid. Item-item valid dan gugur dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 6. Distribusi Butir Item Valid dan Gugur Skala Konsep Diri

Aspek Valid Gugur Jumlah Total

Valid Gugur

Fisik 2,4,8,9,13, | 1,21 11 2 13
15, 17, 19,
23, 25,27

Psikologis 5, 6, 7, 11, | 3, 10, 12, 8 6 14

18, 20, 24, 26 | 14, 16, 22

TOTAL 19 8 27

Koreksi terhadap koefisien korelasi daya beda item menyebabkan
indeks daya beda item berubah menjadi antara 0,301 sampai 0,619.
Sedangkan skala intensi mencontek terdiri dari 30 item, indeks

daya beda item sebelum dikoreksi bekisar antara 0,087 sampai 0,719. Item
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dengan daya beda minimal 0,3 dinyatakan valid. Item-item valid dan
gugur dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7. Distribusi Butir Item Valid dan Gugur Skala Intensi

Mencontek

Aspek Valid Gugur Jumlah Total

Valid Gugur

Sikap 1, 2, 6, 14, | 15,29 10 2 12
17, 18, 24,
26, 27, 28

Norma 3, 7, 9, 16, | 4, 19, 30 5 3 8

Subjektif 22

Kontrol 5, 8,10, 11, | 12, 20 8 2 10
Perilaku IS, W),

25

TOTAL 23 7 30

Koreksi terhadap koefisien korelasi daya beda item menyebabkan
indeks daya beda item berubah menjadi antara 0,297 sampai 0,744.
2) Reliabilitas
Dari pengujian reliabilitas yang dilakukan diperoleh alpha 0,841
untuk skala konsep diri dan hasil alpha sebesar 0,902 untuk skala
intensi mencontek, artinya kedua angket mempunyai nilai alpha

hampir mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa kedua angket
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tersebut adalah reliabel. Sehingga kedua angket tersebut layak untuk

dijadikan instrumen pada penelitian-penelitian yang akan dilakukan.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian di SMA Negeri 1 Plaosan dilakukan setelah try out

Ujian Nasional, yaitu pada tanggal 20 Februari 2012 pukul 07.30-12.00

dengan dibantu satu rekan mahasiswa. Peneliti dipandu oleh seorang guru di

masing-masing kelas. Peneliti memberi intruksi mengenai cara pengisian

skala, kemudian peneliti mengawasi jalannya pengisian skala. Waktu

pelaksanaan penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 8. Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal Kelas Waktu Jumlah siswa
Pelaksanaan
1. Senin, 20 Februari| XIIIA1 09.00-09.30 32
2012 XITTA 4 09.45-10.15 24
XIT'IS 3 11.00-11.30 13

Jumlah siswa di kelas XII IA 1 lengkap, kelas XII TA 4 ada enam

siswa yang tidak hadir, dan kelas XII IS 3 ada enam siswa tidak hadir

karena pada hari tersebut masing-masing kelas XII mengirim enam orang

perwakilan tiap kelas untuk mengikuti pembekalan program pembuatan

album kenangan.
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B. Hasil Analisis Data
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Deskriptif Data

Data konsep diri diperoleh dengan menggunakan skala konsep diri
yang terdiri dari 27 butir pernyataan, meliputi 19 item valid dan 8 item
gugur. Dalam skala tersebut pemberian skor terhadap setiap butir
pernyataan bergerak dari 1-4. Dari hal tersebut maka skor harapan terendah
yang dapat dicapai dari konsep diri adalah 19 dan skor tertinggi yang

diharapkan adalah 76 sehingga skor rata-rata hipotetik adalah

Data intensi mencontek diperoleh dengan menggunakan skala
intensi mencontek yang terdiri dari 30 butir pernyataan, meliputi 23 item
valid dan 7 item gugur. Dari hal tersebut maka skor harapan terendah yang
dapat dicapai dari intensi mencontek adalah 23 dan skor tertinggi yang

diharapkan dapat adalah 92 sehingga skor rata-rata hipotetik adalah

b. Analisis Data
Pokok bahasan dalam penelitian ini mencakup dua variabel, yaitu
variabel konsep diri dan variabel intensi mencontek yang diukur dengan
skala. Berikut ini adalah hasil analisis data konsep diri dengan perilaku

mencontek.
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e Konsep diri

Untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai skala konsep diri, subjek
diklasifikasikan yaitu: tinggi, sedang, rendah. Hasil klasifikasi dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Klasifikasi Konsep Diri

Interval Klasifikasi Jumlah %
19-37 Rendah 0 0%
38-57 Sedang 21 30,4%
58-76 Tinggi 48 69,6%

Ket :Mean=47,5
SD =9,

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 69 subjek penelitian
ditemukan siswa dengan tingkat konsep diri tinggi sebanyak 48 siswa
(69,6%), siswa dengan tingkat konsep diri sedang sebanyak 21 siswa
(30,4%), dan tidak ditemukan siswa dengan konsep diri rendah. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tingkat konsep diri sebagian besar siswa berada pada
tingkat Tinggi.

e Intensi Mencontek

Untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai skala intensi mencontek,

subjek diklasifikasikan yaitu: tinggi, sedang, rendah. Hasil klasifikasi dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 10. Klasifikasi Intensi Mencontek

Interval Klasifikasi Jumlah %
23-45 Rendah 27 39,1%
46-69 Sedang 41 59,4%
70-92 Tinggi 1 1,4%

Ket : Mean= 57,5
SD =11,5
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 69 subjek penelitian
ditemukan siswa dengan tingkat intensi mencontek tinggi sebanyak 1 siswa
(1,4%), siswa dengan tingkat intensi mencontek sedang sebanyak 41 siswa
(59,4%), dan siswa dengan intensi mencontek rendah sebanyak 27 siswa
(39,1%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat intensi mencontek sebagian
besar siswa berada pada tingkat sedang.
C. Hasil Analisis Korelasi
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas sebaran dilakukan dengan menggunakan teknik
Kolmogrov Smirnov (K-S). Dengan nilai p yaitu, jika p > 0,05
maka sebaran dinyatakan normal, jika p < 0,05 sebaran dinyatakan

tidak normal.
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Berdasarkan analisis uji normalitas dalam sebaran ini yang
dilakukan pada variabel konsep diri dan variabel intensi
mencontek, diperoleh hasil:

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

Variabel N | Mean Std. K-S P Ket

Deviasi

Konsep diri 69 | 60,98 6,86 0,658 0,78 > 0,05 Normal

Intensi 69 | 48,92 10,15 0,847 0,469 > 0,05 | Normal

mencontek

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan
variabel antara variabel konsep diri dengan intensi mencontek
secara linear.Hubungan yang linear menggambarkan bahwa
perubahan pada variabel bebas akan cenderung diikuti oleh
perubahan variabel tergantung dengan membentuk garis linear.

Dalam penelitian ini hasil uji linieritas diperoleh hasil Ry
Linear = 0,115 dan bentuk grafik yang memperlihatkan perubahan
pada variabel konsep diri dengan variabel intensi mencontek.
Sehingga analisis data diteruskan dengan uji hipotesis melalui

teknik analisis korelasi
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2. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan formula korelasi
product moment pearson, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara konsep diri dengan intensi mencontek. Pengujian hipotesis
merupakan prosedur yang digunakan untuk memperoleh keputusan apakah
yang telah dirumuskan benar atau salah.

Ho : tidak ada hubungan antara konsep diri dengan intensi mencontek

Ha : ada hubungan antara konsep diri dengan perilaku mencontek.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment pearson dengan bantuan SPSS versi 16.00
diperoleh r = -0,339 dengan signifikan 0,004 (p<0,01) yang berarti ho
ditolak dan ha diterima, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara konsep diri dengan intensi mencontek dan korelasi yang
bersifat negatif.

D. Paparan Data
1. Gambaran Konsep Diri Siswa

Brooks menjelaskan konsep diri sebagai pandangan dan perasaan
mengenai diri sendiri. Persepsi mengenal diri sendiri dapat bersifat psikis,
sosial, dan fisik. Konsep diri dapat berkembang menjadi konsep diri positif
atau negatif.’

Hurlock memberikan pengertian tentang konsep diri sebagai

gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya. Konsep diri ini merupakan

! Rakhmat, J. Op. Cit. Hal. 99
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gabungan dari keyakinan yang dimiliki individu tentang mereka sendiri
yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan
prestasi.” Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang
merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang
memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia
sadar keberadaan dirinya.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
konsep diri tinggi sebanyak 36 siswa (52,17%), siswa dengan tingkat
konsep dir1 sedang sebanyak 33 siswa (47,82%), dan tidak ditemukan siswa
dengan konsep diri rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara umum
tingkat konsep diri sebagian besar siswa berada pada tingkat tinggi. Hal ini
dimungkinkan bahwa dalam konsep diri siswa kelas XII SMA Negeri 1
Plaosan dipengaruhi oleh orang lain. Terbentuknya konsep diri positif pada
siswa dipengaruhi oleh perlakuan guru di sekolah, perhatian dari guru yang
terwujud dalam keterlibatan mendalam pada usaha-usaha siswa memperoleh
prestasi dan mengembangkan diri.

Menurut Sullivan jika individu diterima, dihormati, dan disenangi oleh
orang lain karena keadaan dirinya, maka individu cenderung bersikap
menghormati dan menerima dirinya sendiri. Sebaliknya, jika individu
diremehkan, ditolak, dan selalu disalahkan orang lain, maka individu

cenderung tidak menyenangi dirinya sendiri.’

? Wardiana, U. Peranan Konsep Diri dalam Peningkatan Prestasi Belajar. Ta ’alum Jurnal
Pendidikan Islam. Hal. 132-133

* Rahmat. Op. Cit. hal. 101
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Terbentuknya konsep diri positif pada siswa dipengaruhi oleh
perlakuan guru di sekolah, perhatian dari guru yang terwujud dalam
keterlibatan pada usaha-usaha siswa memperoleh prestasi dan
mengembangkan diri. Pandangan positif dan penerimaan guru terhadap
seluruh kelemahan dan kelebihan siswa akan membantu meningkatkan
konsep dirinya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama
penelitian, rata-rata siswa tidak canggung dan tidak takut mengunjungi
ruang BK untuk sharing mengenai masalah akademik maupun masalah di
pribadinya. Guru bersikap menerima dan perhatian sehingga membuat siswa
merasa diterima dan berharga, sehingga dapat membantu siswa
menumbuhkan konsep diri yang positif.

2. Gambaran Intensi Mencontek Siswa

Intensi mencontek adalah niat atau keinginan untuk mendapatkan
jawaban pada saat tes untuk memperoleh nilai secara tidak sah dengan
memanfaatkan informasi dari luar, berdasar pada sikap dan keyakinan orang
tersebut maupun sikap dan keyakinan orang lain yang mempengaruhinya
mengenai perilaku mecontek.

Intensi mencontek dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi dan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
mencontek, maka faktor-faktor yang mempengaruhi intensi mencontek
disimpulkan menjadi:

a. Sikap terhadap perilaku mencontek, yaitu penilaian positif atau negatif

terhadap perwujudan perilaku mencontek yang ditentukan oleh
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keyakinan tentang konsekuensi perilaku mencontek dan evaluasi

terhadap konsekuensi-konsekuensi tersebut.

b. Norma subjektif terhadap perilaku mencontek, ditentukan oleh
keyakinan normatif mengenai harapan orang yang dianggap penting
(significant other) atau kelompok acuan untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku mencontek.

c. Persepsi terhadap kontrol perilaku mencontek, yaitu penilaian terhadap
kemampuan untuk menampilkan perilaku mencontek dan persepsi
terhadap kendala realistis yang mungkin ada dalam memunculkan
perilaku mencontek.

d. Malas belajar.

e. Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi.

f. Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
intensi mencontek tinggi sebanyak 11 siswa (15,94%), siswa dengan tingkat
intensi mencontek sedang sebanyak 49 siswa (71,01%), dan siswa dengan
intensi mencontek rendah sebanyak 9 siswa (13,04%). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa niat mencontek sebagian besar siswa berada pada
tingkat sedang.

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas XII SMA Negeri 1
Plaosan diperoleh keterangan bahwa orang tua memiliki tuntutan yang tidak
sejalan dengan kemampuan anak. Orang tua menuntut anak berprestasi dan

mendapatkan hasil yang bagus tanpa memperhatikan kemampuan anak.
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Tuntutan orang tua seperti ini akan menjadi beban dan menimbulkan
keinginan anak untuk mencontek demi memenuhi tuntutan orang tuanya.

Berdasarkan wawancara dengan siswa, lemahnya sanksi hukuman
bagi siswa yang mencontek menyebabkan siswa tidak jera dalam melakukan
perilaku tersebut dan dijadikan faktor pendukung bagi siswa. Kondisi ini
menyebabkan intensi mencontek pada kategori sedang.

Intensi mencontek subjek pada kategori sedang juga disebabkan oleh
situasi yang kompetitif di SMA Negeri 1 Plaosan. Berdasarkan wawancara,
terdapat persaingan yang ketat antar siswa dalam usaha meraih prestasi
karena kemampuan siswa cenderung merata. Siswa yang merasakan tingkat
persaingan yang tinggi akan terdorong untuk mencontek karena kompetisi
menimbulkan tekanan untuk mencapai nilai yang tinggi. Tekanan tersebut
akan menimbulkan kecemasan, sehingga siswa mengatasi dengan cara
mencontek, sebab usaha tersebut dirasa efektif untuk mencapai tujuan.

3. Hubungan Konsep Diri dengan Intensi Mencontek

Pandangan individu mengenai dirinya akan mempengaruhi caranya
dalam bertingkah laku, sehingga dalam menghadapi tuntutan untuk
mendapatkan nilai baik, tingkah laku yang muncul dipengaruhi oleh cara
pandang remaja terhadap kualitas kemampuannya. Hubungan konsep diri
dengan intensi mencontek mempunyai pengaruh yang cukup besar
terhadap perilaku individu, yaitu bertingkah laku sedapat mungkin sesuai

dengan konsep dirinya.”

* Rakhmat. Op. Cit. hal. 104
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Sejumlah ahli psikologi dan pendidikan berkeyakinan bahwa
konsep diri dan prestasi belajar mempunyai hubungan yang erat. Siswa
yang berprestasi tinggi cenderung memiliki konsep diri yang berbeda
dengan siswa yang berprestasi rendah. Siswa yang memandang dirinya
positif akan menganggap keberhasilan sebagai hasil kerja keras dan karena
faktor kemampuannya. Sedangkan siswa yang berprestasi rendah akan
memandang diri mereka sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan
dan kurang dapat melakukan penyesuaian diri yang kuat dengan siswa
lain, sehingga merasa belajar tidak ada gunanya dan akhirnya memilih
untuk mengandalkan orang lain atau sarana lain ketika ujian.” Sehingga
mencontek merupakan jalan pintas yang sering dipilih siswa karena tidak
menuntut usaha keras dan efektif dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Korelasi Product
Moment Pearson diketahui bahwa hubungan konsep diri dengan intensi
mencontek siswa ry, = -0,339 dengan signifikan 0,004 (p<0,01). Angka
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel konsep diri dengan intensi mencontek.

Nilai r menunjukkan arah hubungan kedua variabel negatif, yaitu
semakin tinggi konsep diri maka akan semakin semakin rendah intensi
menconteknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan
peneliti yaitu terdapat hubungan negatif antara konsep diri dengan intensi

mencontek pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Plaosan, sehingga semakin

’ Desmita. Op. Cit. Hal. 171-172
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tinggi konsep diri maka akan semakin rendah intensi menconteknya, dan
semakin rendah konsep diri maka akan semakin tinggi intensi
menconteknya. Nilai korelasi sebesar -0,339 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara konsep diri dengan intensi mencontek pada

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Plaosan.



